
ABSTRAK 

 

 

Semakin tingginya kebutuhan listrik di masyarakat menjadi salah satu pendorong 

utama mengapa saat ini PT PLN (Persero) sebagai salah satu perusahaan penyedia 

layanan listrik di Indonesia terus meningkatkan keberadaan pembangkit listrik di 

seluruh pelosok nusantara, sebagai penghasil listrik primer yang hasilnya sangat 

diharapkan secara maksimal. 

Di dalam proses pembangunan pembangkit itu sendiri, contohnya adalah proyek  

PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap) dimana terdapat berbagai macam proses 

konstruksi yang diantaranya adalah pekerjaan pengelasan. Untuk menjamin 

kualitas hasil pekerjaan pengelasan itu sendiri harus dilengkapi dengan adanya 

prosedur pengelasan yang dinamakan WPS (Welding Procedure Specification). 

Banyaknya cacat atau defect dari hasil pengelasan besar kemungkinan diakibatkan 

kurang optimalnya penggunaan WPS itu tadi, oleh karena itu penulis mencoba 

untuk menganalisis hasil pengelasan di lapangan berdasarkan aplikasi WPS baik 

itu sebelum, sesaat, maupun setelah pekerjaan pengelasan dilakukan. 

Dari hasil evaluasi ini diharapkan akan terlihat dimana mayoritas penyebab 

terjadinya cacat atau defect hasil pengelasan tersebut berdasarkan aplikasi 

penggunaan dokumen WPS di lapangan, sehingga dapat dihindari kejadian serupa 

di kemudian hari atau di proyek lainnya terutama yang terkait dengan pekerjaan 

pengelasan. 
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